DAFTAR PUSTAKA

Azizah, L. M. (2011). Keperawatan Lanjut Usia. Yogyakarta: Graha Ilmu.

Bell, K., Twiggs, J., & Olin, R. B. (2015). Hypertension : The Silent Killer :
Updated JNC 8 Guideline Recommendations. Alabama Pharmcay
Association, 2.

Corwin, E.J. (2008). Buku Saku Patotifisiologi Corwin Edisi Ke 3. Jakarta: EGC.

Dilianti, E, 1., Candrawati, E., Adi, R, C. (2017). Efektivitas Hidroterapi Terhadap
Penurunan Tekanan Darah Pada Lansia Penderita Hipertensi di Panti Wreda
Al-Islah Malang. (Online), https://publikasi.unitri.ac.id/index.php/fikes/,
(diakses pada tanggal 19 Oktober 2020).

Ferayanti. (2017). Efektivitas Terapi Rendam Kaki Air Hangat Dan Relaksasi
Nafas Dalam Terhadap Tekanan Darah. Yogjakarta: Universitas Respati
Yogjakarta.

Hanifah, Azmi (2016). Hubungan Kualitas Tidur Dan fungsi Kognitif Pada Lanjut
Usia Di Panti Sosial Margaguna Jakarta Selatan. Skripsi : UIN Syarif
Hidayatullah.

Hartati (2016). Efektivitas Pemberian Terapi Rendam Kaki Air Jahe Hangat
Terhadap Penurunan Tekanan Darah Pada Lansia Dengan Hipertensi.
Diakses pada 03 Mei (2021) dari http://ejournal.stikestelogorejo.ac.
id/index.php/ilmukeperawatan/arti cle/download/500/449

Ilkafah. (2016). Perbedaan Penurunan Tekanan Darah Lanisa Dengan Obat Anti
Hipertensi dan Terapi Rendam Kaki Air Hangat di Wilayah Kerja Puskesmas
Antara Tamalanrea Makassar. Pharmacorn: Jurnal [lmiah Farmasi.

Ignatavicius, Workman, & Rebar. (2017). Medical Surgical Nursing: Concepts For.
Interprofessional Collaborative Care (9 th ed).

Irwan. (2016). Epidemiologi Penyakit Tidak Menular. Yogyakarta : Deepublish.

Jonathan, B., Smith. E, Ed. 2008. Hot Water and Healthy Living. ISBN: National
Swimming Pool Foundation.

Kartikasari, A N. (2012). Faktor resiko pada masyarakat di desa Kebongan kidul
Kabupaten Rembang. Jurnal Media Medika Muda, 1 Agustus 2012.

Kemenkes RI, (2013). Pedoman Teknis Penemuan dan Tatalaksana Penyakit
Hipertensi, Jakarta: Direktorat Pengendalian Penyakit Tidak Menular
Kemenkes RI. (2018). Profil Kesehatan Indonesia Tahun 2017. Jakarta:
Kemenkes RI.

59



60

Kemenkes RI. (2019). Profil Kesehatan Indonesia Tahun 2019. Jakarta: Kemenkes
RIL

Lalage, Zerlina. (2015). Hidup Sehat Dengan Terapi Air.Yogyakarta: Abata Press.

Laporan Hasil Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) Indonesia. (2013). Jakarta:
Balitbangkes Depkes RI

Lewis, Dirksen, Heitkemper, & Bucher. (2014). Medical surgical nursing.
assessment and mangement of clinical problems (9th edition). St. Louis :
Mosby.

Malibel, Herwanti, Djogo. (2020). Pengaruh Pemberian Hidroterapi (Rendam Kaki
Air Hangat) Terhadap Penurunan Tekanan Darah Pada Pasien Hipertensi di
Wilayah Kerja Puskesmas Sikumana Kota Kupang. Chmk Health Journal
Volume 4 Nomor 1, Januari 2020.

Mardalis. (2010). Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal. Jakarta: Bumi
Aksara.

Mubarak, dkk. (2009). Ilmu Keperawatan Komunitas 2 Konsep dan Aplikasi.
Jakarta: Salemba Medika.

Notoadmojo. (2018). Metodologi penelitian kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta.

Nurahmandani, A.R., Hartati, E., Supriyono, M. (2016). Efektivitas Pemberian
Terapi rendam kaki Air Jahe Hangat terhadap Penurunan Tekanan darah pada
Lansia dengan Hipertensi di Panti Werdha Pucang Gading Semarang.

Nurarif, Amin Huda & Kusuma, Hardhi. (2015). Aplikasi Asuhan Keperawatan
Berdasarkan Diagnosa Medis dan Nanda Nic-Noc. Edisi Jilid 2. Jogjakarta:
Mediaction.

Nurhanifah. (2019). TEKNIK DAN INSTRUMEN PENILAIAN PERKEMBANGAN
BAHASA ANAKUSIA DINI 4 — 5 TAHUN DI TK HANG TUAH
KOTABUMILAMPUNGUTARA [UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN
INTAN LAMPUNG]. http://repository.radenintan.ac.id/7902/.

Nursalam. (2013). Konsep dan Penerapan Metodologi Penelitian Ilmu
Keperawatan. Jakarta: Salemba Medika.

Padila. (2012). Buku Ajar : Keperawatan Medikal Bedah. Yogyakarta : Nuha
Medika.

Pudiastuti, R. (2015). Penyakit — Penyakit Mematikan. Yogyakarta: Nuha Medika.

Potter, Patricia A. (2005). Buku Ajar Fundamental Keperawatan, edisi 4 volume 1.
Jakarta: EGC Salemba Medika.



61

Rahajeng, E., Tuminah, S. 2009. Prevalensi Hipertensi dan Determinannya di
Indonesia. Majalah Kedokteran Indonesia. 59(12):580- 587

Sarpini, R. (2017). Anatomi dan Fisiologi Tubuh Manusia. Bogor: In Media.

Setiadi. (2013). Konsep dan Praktik Penulisan Riset Keperawatan edisi 2.
Yogyakarta: Graha ilmu.

Setiawan, A., Tarwoto., & Wartonah. (2009). Fisiologi Tubuh Manusia. Jakarta:
CV Trans Info Media.

Setyaningrum, H.D., & Saparinto, C. (2013). Jahe. Jakarta: Penebar swadaya.

Solechah, Nurul . (2017). Pengaruh Terapi Rendam Kaki Dengan Air Hangat
Terhadap Penurunan Tekanan Darah Pada Pasien Dengan Hipertensi Di
Puskesmas Bahu Manado. ejournal Keperawatan (e-Kp) Volume 5 Nomor 1
Februari 2017

Smeltzer. (2013). Keperawatan Medikal Bedah. Jakarta:EGC

Sucipto Muhamad Bayu & Sutiyono Erwan. (2018). Efektivitas Terapi Rendam
Kaki Dengan Air Jahe Hangat Terhadap Penurunan Tekanan Darah Pada
Pasien = Hipertensi.  Diakses Pada 03  Mei (2021) dari
http://perpus.fikumj.ac.id/index.p hp?p=fstreampdf&fid=12388&bid=4761

Tambayong, Jan. (2012.) Patofisiologi Untuk Keperawatan. Jakarta: EGC.

Wantiyah, W, Husada, B. and Susumaningrum, L. (2018). Foot Soaking Therapy
with Warm Water Decrease Blood Pressure of Patients with Hypertension.
Proceedings of the 9th International Nursing Conference (INC 2018), pages
89-93.

Waulandari. P,dkk. (2016). Pengaruh Rendam Kaki Menggunakan Air Hangat
Dengan Campuran Garam Dan Serai terhadap Penurunan Tekanan Drah 30
Pada Penderita Hipertensi Di Wilayah Podorejo RW 8 Ngaliyan.Ejournal.
Volume 7, Nomor 1, Januari 2016, P-ISSN: 2086-3071, E-ISSN:2443-0900



